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Kata kunci Abstrak

Meningkatkan Motivasi Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa di SMP
Permaianan dengani menerapkani modeli pembelajarani bermain.i Jenisi penelitiani yangi
PIOK digunakani adalahi penelitiani tindakani kelas,i yangi melibatkani

tahapaniperencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini
dilakukan di sebuah SMP dengan melibatkan 30 siswa. Dilakukan dua siklus
penelitian, dan data dikumpulkan melalui lembari observasi,i wawancara,i dani
dokumentasi,iyangi kemudiani dianalisisi secarai kuantitatifi dani kualitatif.i Hasili
penelitiani menunjukkani peningkatani hasili belajari siswai setelahi menerapkani
tindakani pembelajaran,iseperti yang terlihat terlihati darii lembari observasii
yangi dilakukani setelahi siklusi li dani Ili dengani menggunakani videoi
pembelajaran.

1. Pendahuluan

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan
(Akhmad et al., 2022). Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan jasmani harus difokuskan pada
pencapaian tujuan tersebut (Akhmad, 2016). (Dewi & Verawati, 2022) tujuan pendidikan jasmani
tidak hanya terbatas pada pengembangan aspek fisik, tetapi juga mencakup mencakupi kesehatan,i
kebugarani jasmani,i keterampilani berpikiri kritis,i stabilitasi emosional,i keterampilani sosial,i
penalaran,i dani tindakani morali melaluii kegiatani motivasii jasmanii dani olahraga (Supriadi et al,,
2022).

Pendidikan jasmani memiliki fungsi sebagai sarana untuk memfasilitasi perkembangan
motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, serta pemahaman nilai-nilai seperti
sikap, emosi, spiritual, dan sosial, sekaligus membentuk kebiasaan hidup sehat. Semua ini
bertujuan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Peran penting
pendidikan jasmani dalam meningkatkan pelaksanaan pendidikan sebagai proses pembinaan
manusia sepanjang hidup (Endriani et al,, 2022). Pendidikan Pendidikan jasmani mengacu pada
pengalaman belajar yang didasarkan pada motivasi fisik, bermain, dan berolahraga yang dan
terencana. Pengalaman belajar ini bertujuan untuk mengembangkan gaya hidup yang sehat
dan aktif sepanjang kehidupan. Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, guru harus
memiliki kemampuan untuk mengajarkan keterampilan dasar gerak, teknik, dan strategi
dalam permainan/olahraga, serta menginternalisasi nilai-nilai seperti sportivitas, kejujuran,
kerjasama, dan nilai-nilai lainnya yang berkaitan dengan pola hidup sehat (Verawati et al,,
2021). Pelaksanaannya bukan melalui pengajaran konvensional di dalam kelas yang bersifat
kajian teoritis, namun melibatkan unsur fisik mental, intelektual, emosional dan sosial
(Nurkadri et al., 2023). Motivasi yang diberikan dalam proses pengajaran perlu disesuaikan agar
dapat mencapai tujuan pengajaran yang diinginkan. Melalui pendidikan jasmani, diharapkan siswa
dapat mengalami beragam pengalaman yang memungkinkan mereka untuk mengekspresikan diri
dengan cara yang menyenangkan, kreatif, inovatif, serta meningkatkan keterampilan, menjaga
kesehatan fisik, dan memahami gerakan tubuh (Moerianto et al., 2020).
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Pendidikan Jasmani, yang memiliki alokasi waktu 2 jam per minggu atau 40 menit,
masih menghadapi berbagai kendala dalam penerapan kurikulum. Ini terjadi karena
kurangnya sosialisasi yang menyeluruh di semua tingkat pendidikan, sehingga terdapat
perbedaan penafsiran mengenai pendidikan jasmani, terutama dalam pembagian waktu
pelajaran. Meskipun mata pelajaran pendidikan jasmani telah diatur dalam kurikulum untuk
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, hal ini sebenarnya membantu guru pendidikan jasmani
dalam persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan siswa (Dedi Asmajaya, 2021).

Ruang lingkup pendidikan jasmani mencakup berbagai aspek seperti permainan dan
olahraga, motivasi pengembangan, uji diri/senam, motivasi ritmik, akuatik (motivasi air), dan
pendidikan di luar kelas. Sesuai dengan karakteristik siswa SMP, yang berusia 12-15 tahun,
kebanyakan dari mereka masih tertarik pada kegiatan bermain. Guru perlu memiliki
keterampilan untuk mengembangkan metode pembelajaran yang efektif sambil
memperhatikan kebutuhan dan karakteristik siswa. Pada masa perkembangan ini, semua
aspek perkembangan manusia, seperti kognitif, psikomotorik, dan afektif, mengalami
perubahan, terutama dalam pertumbuhan fisik dan psikologis. Untuk memenuhi standar
kompetensi pembelajaran pendidikan jasmani sesuai dengan kurikulum, guru harus dapat
menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu, diperlukan
berbagai pendekatan, variasi, dan modifikasi dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian
tentang motivasi, seperti yang disebutkan (Asrul, 2018) (Asmajaya, 2022) telah membuktikan
bahwa permainan PJOK dapat meningkatkan motivasi peserta didik, terutama mereka yang
berada di tingkat sekolah menengah pertama.

2. Metode

Penelitian yang dilakukan merupakan tipe penelitian tindakan kelas, di mana guru
melakukan refleksi terhadap perilaku tindakan yang dilakukannya sendiri untuk memperbaiki
proses pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, dengan tujuan meningkatkan motivasi
belajar. Penelitian tindakan kelas ini mengadopsi model siklus, seperti yang dijelaskan
oleh (Sugiono, 2010). Proses penelitian tindakan kelas ini melibatkan pengkajian berkelanjutan
yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Setelah melalui proses refleksi yangi melibatkan analisis, sintesis, dan penilaian
terhadap hasil observasi dari tindakan yang dilakukan, seringkali muncul masalah atau
pemikiran baru yang memerlukan perhatian.. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan ulang,
tindakan ulang, pengamatan ulang, dan refleksi ulang sebagai langkah berikutnya.

3. Hasildan Pembahasan

Penelitian dimulai pada semester ganjil dari bulan Januari hingga Maret 2024, berfokus pada
pelajaran pendidikan jasmani di SMP. Jadwal pelajaran jasmani untuk kelas tersebut adalah satu kali
pertemuan setiap minggunya, dengan durasi 2 jam pada hari Kamis, jam ke 3-4. Oleh karena itu, siswa
mengikuti pelajaran penjasorkes sekali dalam seminggu di sekolah. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, sebagian siswa di kelas ini menunjukkan kurangnya semangat dalam mengikuti
pelajaran pendidikan jasmani dibandingkan dengan kelas lainnya.

3.1. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus |

Adapun hasil penelitian melalui pengamatan dan penilaian yang dilakukan pada
pertemuan ke 1 dan siklus 1 dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar
siswa, adapaun data dari hasil penelitian siklus I dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut
ini:

Tabel 1. Hasil Observasi Motivasi Belajar pada Pembelajaran PJOK

No | Aktivitas Siswa | F N %

1 Perhatian 17 | 30 | 63%

2 Ketekunan 11 | 30 | 45%

3 Keterlibatan 9 30 | 30%
Jumlah 140
Rata-rata 50%
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Dari data yang diberikan, terlihat bahwa hanya 63% siswa yang menunjukkan perhatian, 45%
yang menunjukkan ketekunan, dan dan hanya 30% siswa yang terlibat dalam aktivitas
pembelajaran PJOK. Jika kita menggabungkan ketiga indikator tersebut, hanya sekitar 50%
siswa yang menunjukkan motivasi dalam pembelajaran PJOK.

3.2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus Il

Pengamatan dilakukan selama dua pertemuan selama pelaksanaan siklus II. Observasi
dilakukan oleh rekan sejawat yang bertindak sebagai pengamat. Hasil pengamatan
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran bermain. Peningkatan motivasi
belajar ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam peningkatan hasil
belajar siswa, Kkhususnya dalam hasil belajar penjasorkes dari segi keterampilan
psikomotorik. Dari pengamatan dan penilaian pada dua pertemuan siklus II, terlihat bahwa
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan.

Tabel 2. Hasil Observasi Motivasi Belajar pada Pembelajaran PJOK

No | Aktivitas Siswa | F N %

1 Perhatian 25 | 30 | 87%

2 Ketekunan 25 1 30 | 87%

3 Keterlibatan 27 130 | 90%
Jumlah 270
Rata-rata 88%

Dari data di atas, terlihat bahwa persentase siswa yang menunjukkan motivasi dalam
tiga aspek berbeda adalah 87% untuk perhatian, 87% untuk ketekunan, dan 90% untuk
keterlibatan dalam pembelajaran PJOK. Jika kita rata-ratakan ketiga indikator tersebut, maka
hanya 88% siswa yang menunjukkan motivasi dalam pembelajaran PJOK. Dalam
perbandingan, terlihat peningkatan keterampilan siswa dari siklus awal ke siklus II.
Detailnya dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Belajar PJOK Siswa SMP Pada Siklus I dan Siklus II

No | Aktivitas Siswa | SiklusI | SiklusII
1 Perhatian 63% 87%

2 Ketekunan 45% 87%

3

Keterlibatan 30% 90%

Dari tabel perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
aktivitas belajar siswa antara siklus I dan Siklus II. Detail perbandingan aktivitas pada setiap
siklus dapat dilihat dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Keterampilan Siswa pada Siklus I dan Siklus II
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Sebelum menerapkan pendekatan bermain dalam kegiatan, banyak anak yang cenderung
pasif. Namun, setelah menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan bermain, anak-
anak menjadi lebih termotivasi untuk aktif bergerak. Hal ini terjadi karena mereka dapat
melakukan aktivitas fisik sambil bermain. Jika pada siklus-siklus berikutnya, model
pembelajaran dengan pendekatan bermain diterapkan pada berbagai aspek lainnya, hal ini
tentu akan memberikan manfaat yang lebih baik bagi pengajar dan siswa. Dengan demikian,
stamina akan tetap terjaga dan tingkat kesegaran jasmani siswa juga akan meningkat.

4. Simpulan

Setelah menyelesaikan penelitian tindakan kelas berdasarkan hasil observasi dan refleksi
selama proses penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktor yang bisa memengaruhi minat
siswa terhadap pembelajaran PJOK. Dalam pembelajaran PJOK, penting untuk menggunakan
berbagai model dan variasi. Oleh karena itu, disarankan bagi pengajar untuk mengembangkan model
pembelajaran dan melakukan modifikasi, seperti menerapkan model pembelajaran berm.
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